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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

etode penelitiai™yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

ptif dengan pendeks nelitian ini bermaksud untuk

memahami fenomena yang dialami oleh” subjek penelitian secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata—ﬁw dan bahasa, pada suatu konteks

husus yang alamiah dam=dengan: memantaatkan berbagar-metode alamiah”

oleong, 2011: 6). S ptif elitian yang
I

kY

deskrif tujuan untu omeganb
karakteristikiobjeks atau 8L w mﬁya, penelitian
deskriptif kualrt lam mengenai

ai dengan fakta di lapangan.

udkan untuk

ain yang hasilnya

dalam bentuk 3) Penelitian

S|stemat|s fakta dan

objek atau subjek yang

Peneliti tidak member perlake husus terhadap variable teftentu
atau merancang sesuatu yang diharapkan*terjadi._pada variabel; ainkan peneliti
memaparkan fakta-fakta mengenai seluruh keadaan, ponen, atau
variabel yang berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini hanya mendeskripsikan

dan memotret yang terjadi di lapangan, yang kemudian dipaparkan dalam bentuk

tulisan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi



Whatsapp terhadap pembelajaran daring pada siswa kelas VV SD Negeri Wanajaya

Il dimasa Covid-19 yang dilihat dari aplikasi Whatsapp.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

pi dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal sekitar, yaitu

U |

egeri Wanajaya 11l1_Telyk Jambe Barat, tepatnya di Jalan

ibuntu RT/RW 009/005 Desa™“Wanaj Kecamatan Teluk Jambe Barat,

Kabupaten Karawang. Pemilihan SD Negeri Wanajaya Il sebagai tempat

daan yang_sedang terjadi di masa

iadakan. SD

eri Wanajaya |1 ini

\

anfaatkan aplikasi S laksanakan kegiatan
pem [

ilaksanakannya penelitia™lina menda atkan data mengenai
ap i vKAthA da siswa kelas

V SD Negeri Wanajaya | masa Covid-19 yaitu bulan Januari-Juni tahun 2021.

0de daring yang

seberapa efek

Waktu dalam pelaksanaantimi,be eksibel sesuai dengan situasi dan kondisi

dari subjek penelitian.

C. Subjek Penelitian atau Sumber Data

Subjek penelitian merupakan sumber dimana data dapat diperoleh.
Penelitian ini, data diperoleh dari narasumber yang mengetahui memahami dan
mengalami langsung proses yang berlangsung selama pembelajaran daring

menggunakan aplikasi Whatsapp. Penentuan subjek penelitian ditentukan dengan



teknik purposive sampling yaitu memilih sumber data dengan pertimbangan-
pertimbangan dan tujuan tertentu. Tujuan pemilihan subjek penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi Whatsapp yang digunakan guru dalam

pembelajaran online. Penelitian ini, subjek diambil dari kelas V sekolah dasar

11 siswa, 1 guru SD"Negeri Wanajaya,I11, dan 11 orangtua siswa.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian atau tahap-taghap penelitian ini disusun agar

pelaksanaannya terarah dan_sistematis yang mengacu kepada pendapat Moleong

pe @ elitian yaitu
gai berikut :

1, \ '

oleh peneliti dalam
tahapan intde atu pérti o g amya tika penelitian
lapangan. Kegié ertinbarfgan 'te Mﬁuﬁ sun rancangan

d)
(

2017: 127-148). Ada t

penelitian; (b) Memilih lapangan penelitian; (c) Mengurus perizinan;

Menjajaki dan menilai lapangan; (€ enyiapkan perlengkapan penelitia

Persoalan etika penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu : (a) Memahami

latar penelitian dan persiapan diri; (b) Memasuki lapangan; (c) Berperan serta

sambil mengumpulkan data.

3. Tahap Analisis Data



Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti
dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai
pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti

juga menempuh proses triangulasi sumber yang diperbandingkan dengan teori

UStakaan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada

kondisi yang alamiah (natural setting)._da

'menggunakan_sumber data primer

aitu sumber data yan : : : gumpul data
SuUgiyono, 2017: 308). i 3 3 lan ini adalah

,\b berikut :

1. SCIVa |

Observasi,merupakan teknik penguf™®tilan data bersifat non tes yang lebih
menekankan “pada ‘aspe th

(AWjANG suatu lembar
yang dinamakan abartobservasi yang berguna sebagai pedoman dalam
penelitian selama prosest pembe an berlangsung. Arikunto (2010: 2Q0),
menyebutkan bahwa “Pedomar erva si,_daftar jenis kegiatan™ yang
mungkin timbul dan akan diamati”. ODbSE imyvang dilakukan termasuk#jenis
observasi non partisipan, yakni peneliti tidak terlibat langsung dengan orang-
orang yang diamati atau hanya sebagai pengamat independen. Peneliti akan
melakukan pengamatan bebas, dengan mencatat hal-hal yang menarik untuk

mendapatkan kesimpulan.

2. Wawancara



Sugiyono (2017: 112) wawancara yaitu “Alat pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan juga”. Pelaksanaan teknik wawancara peneliti harus mampu menciptakan

komunikasi yang baik sehingga dalam menyampaikan informasi dapat merasa

dan memberikan nfermasi sesuai kenyataan. Teknik wawancara yang

paikan kepada infofman adala ancara struktur, tidak terlalu

memperketat pertanyaan, santai namun tetap terarah sesuai pedoman. Peneliti

sebelumnya mempersiapkan daftar pertan ; dahulu secara matang sebelum

hn-obrolan-hebas-namun tetap fokus

i Vaw. Panya adalah

au kuesmner adalah pertamyea tertulls dalam lembaran kertas

KARAWANG. -

| atau pihak lain. Peneliti menggunakan angket

melakukan wawancara nﬁala

) terarah pada pedo

urke

as siswa dan or
3. 0 i

-,

atau sejenisnyanda
tanpa intervensi @
tertutup, yaitu angket yan@yjawe dari setiap pertanyaan sudah ditentukan,
sehingga responden tinggal me ka ertentu sesuai dengan pettinjuk
pengisiannya. Teknik angket ini untuk patkan data tentang respenden

dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa yang ggunakan aplikasi

Whatsapp sebagai pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 di kelas V
SD Negeri Wanajaya Il Teluk Jambe Barat.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mengacu pada instrumen

penelitian. Kedudukan peneliti adalah sebagai alat pengumpul data dan instrumen



yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2010:

305-306). Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

lembar observasi pemanfaatan aplikasi Whatsapp dalam melaksanakan

embar Observasi

Lembar observasi yang. diguna m penelitian ini menggunakan

pembelajaran daring. Lembar observasi ﬁ\tuk mengetahui seberapa efektif

plikasi Whatsapp terh jaran-daring-pada-masa-New=Normal serta
dapatkan informasi. iti 1-Kisi servasi yang
\L bangkan dari Uno :

Tidak

1 | Fasilitas Pe '% 2. Memiliki Handphone
tsay

Aplikasi Wha .
aplikasi Whatsapp

c. Tere asl

kartu kuota
d. Terdapat Wifi di sekolah

e. Terdapat Wifi di rumah




No Aspek Yang Uraian Ya | Tidak
Diamati
2 Penggunaan a. Siswa menggunakan fitur
Whatsapp Whatsapp

b. Terdapat Whatsapp Grup kelas

Grup Whlgunakan

sebagai media diskusi terkait

/

..d. Siswa mengerti

pembelajaran

a. SISeeRagrasa terel®T Calam

ARAWANG

ng stabil

iSWa abisan kuota saat

pembelajaran

d. Siswa menggt p.handphone

bersama orangtua

e. Chat Grup yang menumpuk akan

sulit untuk diakses

b. Pedoman Wawancara



Kegiatan pengumpulan data melalui wawancara diperlukan alat bantu
dalam wawancara berupa instrumen yang dijadikan sebagai pedoman wawancara
yang dilakukan terhadap narasumber, berisi tentang aspek-aspek yang berkaitan

dengan hal-hal yang akan diwawancarai sehingga kegiatan wawancara tidak

yimpang dengan makstedan tujuan dagi penelitian. Berikut ini adalah kisi-

wawancara aplikasi Whatsapp terhadap pémbelajaran daring di SD Negeri

No Butir

1,7,10,11

2,3

4,5

6,9

aplikasi Whatsapp 8,12,13

6. Solusi dalam
mengatasi kendala
aplikasi Whatsapp

aplikasi Whatsapn 0.7
: anaan dalam 29,13

aplika :

3. Kelebihan 45

. Whatsapp '
2 Siswa

4. Kekurangan 8

Whatsapp

5. Hambatan dalam

aplikasi Whatsapp 10,12

6. Solusi dalam

mengatasi hambatan 11,14




No Sumber Data Indikator No Butir

aplikasi Whatsapp

Jumlah 7
1. Pemanfaatan
aplikasi Whatsapp 1,2,3,14
2. Pengawasan dalam
ppenggunaan aplikasi 4,5

Whatsapp

Orangtua 3. Peran aktif orangtua 8,13
4. Fmar_15|al dalam 6.7.11.12
ﬂ pembelian kuota
5. Kendala 9
a ats
I 14
C. \ Angket -
— e
angket digunakan data mengenai seberapa
efektif ap sap;Kﬁ;RvAWA N@kan alat ukur
yang digunakan*esbe hecklist dan skala pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan skala likertsJawaban.dari setiap item instrumen yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi pesitif“danimegatif, yang berupa kata-kata afitara
lain :
SL : Selalu dengan skor 5 JR
SR : Sering dengan skor 4 TP : Tidak Pernah dengan skor 1

KK : Kadang-Kadang dengan skor 3
Peneliti akan melakukan persentase setiap indikator pernyataan angket dengan

menggunakan rumus efektifitas yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam Jurnal



Ni Luh Md yang berjudul “Analisis Efektivitas Pengolahan Data Elektronik

Dengan Program MYOB pada UD. Widya Pratama di Gianyar”, yaitu :

Persentase = Jumlah skor yang diperolen x 100 %

Skor idgal
Skor ldeal=Skor tertinggi x Jumla ndikator x Jumlah responden
Setelah persentase efektifitas setiap indikator diperoleh, selanjutnya dirata-

ratakan untuk menentukan persentase ak ; Kemudian hasil dari perhitungan

)ersentase akhir efektlﬁ aph@ hatsapp te jaran daring
ilih kategori yang ai : itas dengan
\ junakan tabel inter '

\t- 0% - 20% fekti
Inde -400/
K)-‘(RAWANG

Indeks 61% -"80% : Efektif

Indeks 4
Indeks 81% - 100% gat Efektif
S : Riduwan (2013: 22)
Adapun Kkisi-kisi instrumen angketfefektifitas ap P~ terhadlap
pembelajaran daring pada masa Covid-19 disajikan‘pa

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Angket

Dimensi No Indikator @ Nomor Soal @ Jumlah
Efektifitas Pengetahuan
Pembelajaran | 1 | tentang aplikasi 1,2,3 4 4
Daring Whatsapp




Dimensi No Indikator Nomor Soal Jumlah
(+) )
Manfaat
2 Whatsapp 5,6,7,8,9,10,11,12 13 9
3 | Penggunaan 14,15,16 17,1819 6
Whatsapp
Mlna: belajar 20 21 9
Mg apulkan A 99 23 5
Kendaladalam }\g
g | Pemantaatan 4,25 26,27.282930 | 7
aplikasi
Whatsapp
lah 30

eabsahan Data
Keabsahan data dapat menunjukkan
nilalyang, benar_dan asak..peners ta ebut;~sehingga dapat

diamb cputusan tentang konsistt netralitas, dan keputusan
berdasarkantdata™ () oleKAlRﬂWﬁN @ah suatu data
dalam suatu penelitian ‘dapat dipercaya dan memenuhi kriteria validitas data atau

tidak, dapat dilakuka aga uji yang disebut dengan uji validitas data.

Keabsahan data suatu penelitiani@apat d Wi dengan proses pengumpulamnya.

Proses penelitian ini, peneliti mengguna ji triangtia Uk men@uiji
keabsahan data. Triangulasi adalah “Salah satu tek eabsahan

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain” (Moleong, 2011: 330).

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dapat dilakukan dengan

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Pada penelitian



ini adalah untuk menguji kredibilitas data tentang seberapa efektif pembelajaran
daring menggunakan aplikasi Whatsapp yang digunakan untuk siswa. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh data atau informasi reliabel yang didasarkan pada

realitas yang ada. Sebaliknya, apabila dengan teknik pengujian kredibilitas data

put, menghasilkan datasyang berbeda-Beda, maka peneliti akan melakukan

si lebih lanjut kepada stmber data ya efsangkutan atau dengan yang lain,

berkaitan untuk memastikan data mana yang dianggap benar dan tepat.

Wawancara
mendalam

U

er : Sugiyono (2013: 331)

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitfanfifigmenggunakan teknik analisig'data
kualitatif. Menurut Huberman, aktivitas dalam analisis data dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data terdiri dari pengumpulan data,

reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Komponen aktivitas dalam

analisis data dapat ditunjukan oleh bagan berikut :



1. Pengu

Koleksi

- Data

Penyajian
Data

A 4

Reduksi Penarikan

Kesimpulan

CKARAWANG

Peneliti adakan pengumpulan data penelitian secara langsung ke

lingkungan peneli dengamimetode wawancara, observasi dan penyebaran

angket. Hasil pengumpula a bert asil observasi, transkrip wawancara,

dan dokumen-dokumen yang diku an. Data-tate Umpul masih
berupa data mentah yang belum dikategorisastke omponen
yang dikaji dalam penelitian ini.

. Reduksi data (Data reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data dengan memilih hal-

hal yang penting dan membuang data yang tidak diperlukan agar dapat



menjadi sebuah gambaran yang lebih jelas sehingga mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data. Peneliti melakukan pemusatan data,
mengambil data yang pokok, membuat kategorisasi. Peneliti fokus ke tujuan

penelitian, mengambil pokok-pokok penting sehingga data-data yang

dianggap asing dan tidak-sesuai dengam tujuan direduksi agar menghasilkan
data yang lebih mengarah=ke temuanmaksudkan.
. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini peneliti melakukan pgngembangan sebuah uraian informasi

tersusun guna melakukan pem(a gsimpulan dan-mereneanakan tindakan
selanjutnya. Pada
agan, hubungan a
R digunaka dala kualitatif adala ang bersifat
g W
. Penar| uIarKoRR ﬁ
lah menyimpulkan.

Setelah a data langkah yang dilakukan ada

lan singkat,

ian data yang paling

Pada tahap ini peneliti a berusaha untuk menarik kesimpulan denn
mencari sebuah makna @ iap gejala,dan informasi yang didapat di
lapangan. Kesimpulan dalam pené Kualita 5an masalah
yang telah disampaikan. “Temuan dapat beruy ipsi Jambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori” (Sugiyono, 2017: 345) dari temuan yang telah didapatkan

peneliti menyimpulkan makna berdasar data-data yang terkumpul.






